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BAB IV 
KESIMPULAN 
4.1 Kesimpulan 
Dari pembahasan mengenai alasan masyarakat nelayan tidak mengambil 
kredit usaha rakyat yang telah dipaparkan didalam skripsi ini, semakin jelas 
menunjukan bahwa setiap individu mempunyai alasan yang mendorong dirinya 
melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan 
informan di lapangan yang dilengkapai dengan data-data tertulis, data lisan dan dara 
sekunder seperti dokumen, arsip, buku-buku, skripsi, dan foto-foto yang relevan 
dengan penelitian ini, diperoleh bukti dan informan yang membuktikan bahwa 
masyarakat nelayan memiliki alasan yang melandasi mereka tidak mengambil kredit 
usaha rakyat.  
Pada dasarnya yang menjadi alasan informan tidak memilih kredit usaha 
rakyat dalam usaha mereka dalam melaut didorong oleh 2 motif yaitu Motif sebab 
(Because Of Motive), antara lain, trauma pada masa lalu, alasan pendidikan, alasan 
bantuan cuma-cuma dari pemerintah, adanya pinjaman dari rentenir dan  Motif tujuan 
(In Order to Motive), antara lain, tidak ingin terjebak hutang piutang pada Bank dan 
tidak ingin Harta bendanya diambil oleh pihak Bank, ingin hidup tenang.  
  
Pengetahuan masyarakat nelayan terhadap KUR (Kredit Usaha Rakyat) 
dimana mereka cendrung melihat dampak negatif dari KUR ketimbang dampak 
positif dari KUR itu sendiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
1.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat menyarankan bahwa: 
1. Bagi perangkat Kelurahan Batang Arau Kampung Batu agar membentuk 
badan khusus dari kelompok-kelompok nelayan terkait dengan bantuan-
bantuan, baik dari bantuan pemerintah, dan dari pihak lainnya.  
2. Dari pihak yang akan memberikan bantuan modal terutama pihak Bank, 
harus bisa memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar tidak terjadi 
kesimpang siuran informasi yang menyangkut pemberian pinjaman modal 
atau kredit. 
3. Dalam memberikan bantuan kemiskinan hendaknya pemberi modal, 
melihat apa yang dibutuhkan peminjam modal, serta kesanggupan mereka 
untuk melunasinya.  
4. Mestinya nelayan melihat dari sisi positif dari KUR (Kredit Usaha 
Rakyat) ketimbang dampak negatif dan bisa membuka diri untuk 
perubahan usaha mereka agar lebih baik lagi.  
 
 
